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ABSTRAK

Hizbulihsan  Qowwamudienulhanif, 19102010007, 2023. Skripsi:
Representasi Moderasi Beragama Dalam Film Merindu Cahaya De Amstel
(Analisis Semiotika John Fiske). Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Kehidupan beragama merupakan suatu aspek penting dalam bermasyarakat,
khususnya pada masyarakat Indonesia. Maka dari itu agar tidak terjadi konflik antar
agama penting nilai — nilai moderasi beragama ditanamkan ke dalam aspek - aspek
kehidupan bermasyarakat. Dalam film Merindu Cahaya De Amstel ini terdapat
sebuah kode — kode yang merepresentasikan nilai moderasi beragama. Oleh karena
itu tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Representasi Moderasi Beragama
dalam film Merindu Cahaya De Amstel dengan menggunakan Analisis Semiotika
John Fiske.

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan analisis
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
kemudian dianalisa dengan teori analisis semiotika John Fiske melalui level
realitas, level representasi, dan level ideologi pada film Merindu Cahaya De
Amstel.

Hasil penulisan menunjukkan adanya nilai — nilai basis normatif moderasi
beragama dalam Film Merindu Cahaya De Amstel seperti nilai, Tasamuh
(toleransi), Asy — Syura (musyawarah), Al — Islah (perbaikan), Al — Qudwah
(kepeloporan), dan Al — La ‘urf (anti kekeran).

Kata kunci: Representasi Nilai Moderasi Beragama, Film Merindu Cahaya De
Amstel, Semiotika John Fiske.



ABSTRACT

Hizbulihsan  Qowwamudienulhanif, 19102010007, 2023. Thesis:
Representation of Religious Moderation in the Film "Merindu Cahaya De Amstel”
(Semiotic Analysis by John Fiske). Study Program of Islamic Communication and
Broadcasting, Faculty of Da'wah and Communication, State Islamic University
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Religious life constitutes a crucial aspect of societal dynamics, particularly
within the Indonesian context. To mitigate interfaith conflicts, the cultivation of
values promoting religious moderation within various societal spheres becomes
imperative. The film "Merindu Cahaya De Amstel" encapsulates codes that
symbolize the essence of religious moderation. Hence, the objective of this research
is to discern the representation of religious moderation in the film "Merindu
Cahaya De Amstel" by employing John Fiske's Semiotic Analysis.

This study adopts a qualitative methodology underpinned by a descriptive
analytical approach. Data collection encompasses observation and documentation,
followed by an analysis guided by John Fiske's semiotic framework, encompassing
levels of reality, representation, and ideology, as applied to the film "Merindu
Cahaya De Amstel."

The outcomes of this research unveil the presence of normative foundations
of religious moderation within the film "Merindu Cahaya De Amstel." These
include values such as "Tasamuh™ (tolerance), "Asy-Syura" (consultation), "Al-
Islah™ (reform), "Al-Qudwah™ (leadership), and "Al-La'urf" (anti-extremism).

Keywords: Representation of Religious Moderation Values, Film "*Merindu
Cahaya De Amstel," John Fiske's Semiotics.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya yang beragama lIslam,
Indonesia menghadapi berbagai isu terkait agama dan kepercayaan. Salah satu isu
tersebut adalah moderasi dalam beragama, yaitu bagaimana cara mengaplikasikan
agama dengan sebaik-baiknya tanpa melanggar nilai-nilai universal dan toleransi.
Berkembangnya suatu zaman, mengakibatkan perubahan terhadap suatu
kepercayaan agama, dalam hal ini moderasi agama menjadi salah satu hal penting
yang harus ditanamkan kepada masyarakat yang menganut keagamaan. Dengan
adanya moderasi beragama ini menjadikan masyarakat yang damai dalam
menjalani kehidupannya.

Masyarakat Indonesia memiliki sebuah identitas penting terkait bangsanya,
yaitu keberagaman. Dalam hal ini, Indonesia terdiri dari banyaknya suku, budaya,
dan agama. Indonesia sendiri yang memiliki keberagaman, tentu juga memiliki
masyarakat dengan menganut agama — agama. Ada 6 jenis agama yang dianut, dan
diakui oleh masyarakat Indonesia antara lain, Islam, Kristen, Katolik, Budha,
Hindu, serta Konghuchu. Dengan banyaknya jenis agama — agama yang dianut,
tentu untuk menjalin sebuah kerukunan dalam bermasyarakat adalah dengan
memahami bagaimana perbedaan pendapat, keyakinan dapat menjadi suatu

kenyamanan, dan kerukunan bersama bagi masyarakat Indonesia. Namun tidak



dapat dipungkiri juga bahwa persinggungan antara kelompok umat beragama dapat
terjadi di Indonesia. Oleh karena itulah penting bagi masyarakat Indonesia untuk
memahami moderasi beragama dalam menjalin suatu hubungan kemasyarakatan
agar terjalin dengan rukun, dan juga harmonis.

Keselarasan yang ada pada masyarakat Indonesia menjadi suatu hal rahmat,
dan juga suatu keuntungan bagi masyarakatnya apabila bisa memanfaatkan, serta
menjaga hal tersebut dengan sangat baik, dan bijak. Dalam konteks isi Al — Qur’an,

keberagaman telah dijelaskan dalam surah Al — Hujurat ayat 13:

-

S 85 G aimtlang i 85 o s ) el @i

“Wahai manusial! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti.” (Q.S. Al — Hujurat [49]:13)*

Surat Al — Hujurat ayat 13 ini menjelaskan bahwa tujuan utama dari
manusia diciptakan adalah agar kita saling mengenal. Dengan hal tersebutlah, kita
sebagai masyarakat Indonesia patutnya bersyukur akan keberagaman yang ada di
Indonesia. Melalui surat Al — Hujurat tersebut lah bahwa perbedaan bukanlah untuk
menjadi suatu peperangan, namun dengan adanya perbedaan seharusnya menjalin

sebuah keharmonisan.

Moderasi beragama dalam realitas kehidupan menjadi suatu hal yang

L Al — Quran dan Terjemahannya, 49: 13. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).



penting untuk ditanamkan kedalam lapisan — lapisan kemasyarakatan yang
bertujuan untuk pemahaman sebuah perbedaan — perbedaan pendapat, agar tidak
terjadi suatu pertengkaran, ataupun menimbulkan suatu konflik antar agama.
Pemahaman terkait moderasi beragama, bisa disalurkan melalui sebuah lembaga
pendidikan. Namun akses lembaga pendidikan hanya terpaut kepada para
siswa/mahasiswa. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa akses tersebut tidak dapat
diakses oleh semuanya. Oleh karena itu perlu ada alternatif lain dalam menanamkan
suatu moral terkait moderasi beragama. Salah satu akses yang dapat dinikmati oleh
masyarakat, dan guna menyampaikan pesan dengan sangat kreatif, dan mudah
dicerna ialah melalui sebuah film. Dalam hal ini, film menjadi suatu sarana dalam
menyampaikan sebuah informasi, pesan, ataupun suatu singgungan terhadap suatu
hal yang disampaikan secara menarik dalam bentuk audio visual. Pesan pada suatu
film, dapat lebih dicerna oleh masyarakat, karena penyajian yang sangat kreatif, dan
juga unik menjadikan film sebagai sarana yang baik, dalam menyampaikan suatu
pesan. Karena pada dasarnya, pesan dapat disampaikan dengan cara yang berbeda
— beda, bukan dengan tatap muka saja, namun juga melalui media yang dapat
dijangkau oleh masyarakat yang lebih luas.?

Dalam hal ini, film sebagai media yang memiliki pengaruh besar dapat
menjadi sarana untuk memberikan pesan-pesan tentang pentingnya moderasi dalam
beragama. Realitas terkait moderasi beragama pada kehidupan nyata dapat

direpresentasikan melalui sebuah film, maka bisa dikatakan bahwa film dapat

2 Nurhalisah, Studi Moderasi Beragama (Analisis Wacana pada Konten Youtube As adiyah
Channel), Skripsi (Parepare: IAIN Parepare, 2022), him. 2.



memberikan dampak yang signifikan bagi penonton. Dalam hal ini, film dapat
membantu membangun kesadaran akan pentingnya moderasi dalam beragama,
serta memberikan contoh-contoh nyata mengenai realitas yang ada dalam
kehidupan nyata.

Pada penelitian ini, penulis tertarik untuk menganalisisa terkait nilai — nilai
moderasi beragama yang ada dalam film Merindu Cahaya De Amstel.
Bahwasannya dalam film Merindu Cahaya De Amstel tersebut, Lembaga Sensor
Film Republik Indonesia menyebutkan bahwa film tersebut bergenre religi.® Film
drama religi tersebut di terbitkan pada tahun 2022 yang disutradari oleh Hadrah
Daeng Ratu yang berdasarkan sebuah kisah novel hasil karya Arumi E. Film
Merindu Cahaya De Amstel tersebut merupakan sebuah produksi oleh Maxstream
Original, dan Unlimited Production.* Dan film tersebut perdana tayang di bioskop
Indonesia pada tanggal 20 Januari 2022, dan berhasil meraup penonton sebanyak
115.043 selama tayang di bioskop Indonesia.’> Dan hingga saat ini film Merindu
Cahaya De Amstel tersebut dapat ditonton pada platform streaming film online di

website resmi MAXStream Original.

3 Lembaga Sensor Film Republik Indonesia, “Film Merindu Cahaya De Amstel”, LSFRI,
https://Isf.go.id/movie/merindu-cahaya-de-amstel/, diakses tanggal 14 Agustus 2023

4 Siti Fatimah Munawaroh, Arik Dwijayanto, Teguh Ansori, “Pesan Moral Dalam Film
Merindu Cahaya De Amstel: Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure”, Journal of
Communication Studies, vol. 3:1 (2023), him. 56.

5 Khaerunnisa Alfitri, “Belajar Dari Film Merindu Cahaya De Amstel: Kisah Kelam Gadis
Belanda Yang Menemukan Cahaya Islam”, deCODE MAGZ, https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-

film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-
islam/#:~:text=Y uk%20Kkita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluru
h%20Indonesia., diakses tanggal 14 Agustus 2023.



https://lsf.go.id/movie/merindu-cahaya-de-amstel/
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.

Merindu Cahaya De Amstel merupakan sebuah film drama religi yang
memiliki kisah seorang gadis mualaf yang sedang menempuh pendidikan tinggi di
de Amstel. Gadis tersebut memiliki nama yaitu Khadijah. Khadijah memutuskan
mualaf karena ia ingin merubah hidupnya menjadi lebih baik dari kehidupan kelam
sebelumnya. Setelah menjalani kehidupan yang kelam, Khadijah tidak memiliki
tujuan dalam hidupnya, sehingga hidup dengan tidak ter — arah. Hingga akhirnya
Khadijah bertemu dengan seorang Ustadzah asal Indonesia yang sedang berlibur ke
Belanda yaitu Fatimah. Atas bimbingan Fatimah untuk menjadi seorang muslimah
yang baik, memberikan sebuah arahan kehidupan baru bagi Khadijah.

Pada film Merindu Cahaya De Amstel tersebut memiliki sebuah nilai — nilai
terkait moderasi beragama yang ditampilkan melalui kode — kode yang ada.
Berdasarkan kisah tersebutlah, penulis tertarik untuk menganalisa lebih dalam
terkait nilai — nilai moderasi beragama yang ada pada film Merindu Cahaya De
Amstel tersebut, dan tertarik bagaimana film Merindu Cahaya De Amstel tersebut
merepresentasikan sebuah nilai — nilai moderasi beragama di dalamnya, dibantu
dengan teori analisis semiotika model John Fiske, penulis akan melakukan sebuah
penelitian terkait ‘“Representasi Moderasi Beragama Dalam Film Merindu Cahaya

De Amstel (Analisis Semiotika John Fiske)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah: “Nilai — nilai moderasi beragama apa saja yang direpresentasikan dalam
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengedintifikasi, dan

menganalisis terkait nilai - nilai moderasi beragama yang terkandung dalam

film Merindu Cahaya De Amstel, dan menganalisis terkait bagaimana film

Merindu Cahaya De Amstel merepresentasikan suatu moderasi beragama

dibantu dengan analisis semiotika model John Fiske.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, di harapkan mampu memberikan

manfaat secara teoritis, maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

Untuk memperkaya literatur akademik. Penelitian ini dapat
menjadi tambahan literatur akademik terkait keberadaan
moderasi beragama dalam film. Hal ini dapat membantu, dan
memperkaya diskusi, dan pembahasan terkait isu — isu
keagamaan, dan kebudayaan di Indonesia

Sebagai bahan pembelajaran, yang dimana penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan pembelajaran di berbagai institusi



pendidikan. Hal ini dapat membantu mahasiswa dalam
memahami bagaimana moderasi beragama direpresentasikan
melalui film Merindu Cahaya De Amstel.
b. Manfaat Praktis
Sebagai referensi bagi para pembuat film. Film ini dapat
menjadi referensi bagi para pembuat film dalam mengembangkan cerita
yang mengandung moderasi beragama. Hal ini dapat membantu

memperkaya konten, dan pesan moral pada film.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kegunaan yang luas, dan
dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk akademis,

pembuat film, dan masyarakat umum.

D. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu memberikan sebuah gambaran terkait penelitian yang
sedang peneliti lakukan. Dalam hal ini peneliti sadar pentingnya melakukan sebuah
telaah terhadap penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang

penulis lakukan.

1. Adapun penelitian pertama yang penulis telaah adalah “Analisis Semiotika
Moderasi Beragama Dalam Film Animasi Upin & Ipin”. Jurnal oleh Tira
Soraya, Aliasan, dan Jufrizal, pada Jurnal Pendidikan dan Konseling

Volume 5, No. 3 tahun 2023. Pada penelitian ini mencoba untuk menelaah



film serial anak — anak Upin & Ipin. Pada serial Upin — Ipin tersebut sering
sekali menyampaikan pesan — pesan terkait Moderasi Beragama. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes. Hasil penelitian ini terdapat nilai —nilai moderasi
beragama dalam episode Gong Xi Fa Cai, Pesta Cahaya, Alkisah di Hari
Raya, dan Berkurban di Aidil Adha.® Adapun persamaan pada penelitian ini
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama — sama membahas
terkait moderasi beragama, namun yang membedakan penelitian ini adalah
terkait objek penelitiannya, dan teknik analisisnya.

2. Adapun penelitian kedua yang penulisan telaah adalah “Representasi
Pekerja Buruh Perempuan Dalam Film Kisah 3 Titik (Analisis Semiotika
John Fiske). Jurnal oleh Ayunika Syaharani Purba, Achiriah, dan Abdul
Rasyid, pada Jurnal AT — TAZAKKI Volume 6, No. 1 pada tahun 2022.
Penelitian ini membahas terkait bagaimana representasi pekerja buruh
perempuan dalam film Kisah 3 Titik. Menggunakan Analisis Semiotika
John Fiske. Hasil temuan pada penelitian ini mendapatkan sebuah temuan
terkait gambaran realita kehidupan para pekerja buruh perempuan di dunia
pekerjaan.” Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

penulis lakukan adalah sama — sama menggunakan Analisis Semiotika John

® Tira Soraya, Aliasan, Jufrizal, “Analisis Semiotika Moderasi Beragama Dalam Film
Animasi Upin & Ipin”, Jurnal Peniddikan dan Konseling, vol. 5:3 (2023), him. 92.

7 Ayunika Syaharani Purba, Achiriah, Abdul Rasyid, “Representasi Pekerja Buruh
Perempuan Dalam Film Kisah 3 Titik (Analisis Semiotika John Fiske)”, Jurnal AT — TAZAKKI,
vol. 6:1 (2022), him. 43.



Fiske pada penelitian yang dilakukan, namun yang membedakan penelitian
ini dengan yang penulis lakukan adalah terkait subjek, dan objek
penelitiannya.

3. Adapun penelitian ketiga yang penulis telaah adalah “Moderasi Beragama
dalam Tayangan Anak — anak; Analisis Isi Tayangan Nussa dan Rara
Episode Toleransi”. Jurnal oleh Alifia Nur Fitria, pada Jurnal SmaRT
Volume 08, No. 01 pada Juni 2022. Penelitian ini mencoba untuk
membedah sebuah tayangan yang disiarkan pada serial kartun Nussa dan
Rara. Adapun pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif,
dan analisis yang digunakan merupakan analisis isi Kripendorf yang
memiliki tujuan untuk mengetahui sebuah kandungan moderasi beragama
dalam tayangan kartun Nusa. Dalam penelitian ini memiliki 4 indikator
utama terkait moderasi beragama menurut Kementrian Agama, Yyaitu:
komitmen, kebangsaan, kerukunan, anti kekerasan, dan kearifan lokal.
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tayangan pada film Nusa
mengandung pesan moderasi beragama, yang dimana pesan tersebut
ditonjolkan melalui pilar kerukunan, anti kekerasan, dan kearifan lokal
melalui toleransi.® Pada penelitian ini memiliki persamaan terkait penelitian
yang sedang peneliti lakukan. Penelitian ini memiliki konteks persamaan
terkait moderasi beragama, namun yang membedakan penelitian oleh Alifia

Nur Fitria dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan ialah objek

8 Alifia Nur Fitri, “Moderasi Beragama dalam Tayangan Anak — anak; Analisis Isi
Tayangan Nussa dan Rara Episode Toleransi”, Jurnal SmaRT, vol. 8:1 (2022), him. 129.
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penelitannya yang membahas terkait moderasi beragama pada tayangan
anak — anak.

4. Adapun penelitian terakhir yang penulis telaah adalah “Analisis Semiotika
John Fiske Mengenai Realitas Bias Gender Pada lklan Kisah Ramadhan
LINE Versi Adzan Ayah”. Karya oleh Della Fauziah Ratna Puspita, dan lis
Kurnia Nurhayati dalam Jurnal ProTVF Volume 2 Nomor 2 pada Bulan
September 2018. Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Komunikasi
dan Bisnis Universitas Telkom. Pada penelitian ini meneliti tentang makna
sebuah gender pada iklan Ramadhan Line versi Adzan Ayah melalui sebuah
level realitas. Dalam penelitian ini menggunakan sebuah paradigma Kritis,
menggunakan pendekatan analisis John Fiske yang berdasarkan level
realitas dengan kode tampilan, kostum, ekspresi, gesture, dialog, suara, dan
juga teks. penelitian ini mendapatkan hasil adanya bias gender
ditampilkannya laki — laki, dan perempuan secara bersamaan. Dalam sebuah
aset tempat diperlihatkan dari sebuah pekerjaan yang dilakukan perempuan
di wilayah domestik, dan laki — laki yang berada di wilayah publik.® Pada
penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang sedang peneliti
lakukan. Dalam penelitian ini menggunakan analisis yang sama dengan
peneliti lakukan yaitu analisis semiotika john fiske, yang membedakan

penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pembahasannya.

® Della Fauziah Ratna Puspita, lis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika John Fiske
Mengenai Realitas Bias Gender Pada Iklan Kisah Ramadhan Line Versi Adzan Ayah”, Jurnal
ProTVF, vol. 2:2 (2018), him. 157.
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E. Kerangka Teori

1. REPRESENTASI
a) Pengertian Representasi

Representasi dapat didefinisikan sebagai tanda-tanda (gambar,
suara, dll.) untuk menjalin hubungan, dalam menggambarkan, memotret,
atau memproduksinya yang mampu dilihat, dirasakan, serta dibayangkan
pada suatu visi tertentu.

Selain itu, representasi juga merupakan sebuah konsep yang dapat
berarti menghubungkan antara makna, dan suatu bahasa. Representasi juga
berarti menggunakan bahasa dengan tujuan untuk mengatakan suatu hal
dengan penuh arti kepada orang lain. Pada dasarnya juga, representasi
merupakan sebuah bagian esensial dari sebuah proses yang dimana
memiliki makna yang dihasilkan, kemudian diubah oleh suatu kultur
tersebut.!

Menurut Stuart Hall, representasi haruslah dipahami dengan
memiliki sebuah peran aktif, dan kreatif dalam memaknai dunia.
Representasi merupakan jalan dimana makna digambarkan melalui citra
buruk, ataupun bentuk lainnya pada sebuah layar, ataupun kata — kata.

Dalam hal ini, Hall menunjukkan bahwa sebuah citra akan mempunyai

10 Marcel Danesi, Pesan, Tanda Dan Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), him. 24
1 Stuart Hall, Culture The Media And Ideological Effect (London: mass Communication
& Society, 1997), him. 113.



12

beberapa makna yang berbeda, dan tidak ada kepastian bahwa citra, akan
berfungsi sebagaimana diciptakan. Representasi merupakan peristiwa
pembahasan, seperti bagaimana seorang ditampilkan, dan dapat dijelaskan
dengan menggunakan sebuah bahasa. Melalui sebuah bahasa juga, berbagai
tindakan representasi juga ditampilkan melalui berbagai media, seperti
halnya pemberitaan.?

Representasi kerja melalui sebuah sistem representasi yang terdiri
dari dua komponen penting, yaitu konsep pikiran, dan juga bahasa. Kedua
hal tersebut saling berhubungan, antara konsep dari suatu hal yang diketahui
dalam sebuah pikiran, sehingga dapat mengetahui suatu makna akan hal
tersebut. Dengan bahasa yang dapat mudah dimengerti, akan tersampaikan
representasi tersebut. Dan pada dasarnya representasi dapat berubah, maka
makna juga dapat berubah, sesuai negosiasi dalam pemaknaan tersebut.*3

Dalam hal ini media merupakan sebuah teks yang banyak
menyebarkan suatu bentuk representasi pada suatu isinya. Representasi
dalam media merujuk bagaimana seseorang, atau kelompok, gagasan atau
pendapat disampaikan melalui sebuah media.**

Representasi merupakan sebuah konsep tentang sesuatu yang ada di

kepala kita masing — masing, atau dapat disebut sebagai peta konseptual,

him. 113

him.. 21

12 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001)

13 Chris Barker, Cultural Studies: Teori dan Praktek (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2000),

14 Stuart, Culture The Media And Ideological Effect, him.113.
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yang dimana konsep tersebut berada dalam pikiran kita, yang kemudian
disampaikan melalui sebuah bahasa yang lazim, atau dapat dimengerti.
Dimana hal tersebut ialah mengkomunikasikan suatu cara pandang dengan

bahasa yang dapat dimengerti.*®

b) Proses Terjadinya Representasi

Representasi merupakan sebuah realitas yang ditampilkan melalui
kode — kode berupa kata — kata, tulisan, maupun dalam bentuk visual yang
bergerak layaknya sebuah film. Pada sebuah film tidak hanya memiliki
sebuah nilai tertentu, tetapi dalam sebuah film juga bagaimana nilai yang
ada pada suatu film tersebut dimaknai oleh khalayak.®

Menurut Chris Barker, representasi dengan nilai budaya memiliki
sebuah keterkaitan tertentu. Dua hal tersebut terikat dengan adanya bunyi,
objek, citra, buku, majalah, maupun program televisi. Dua hal tersebut
kemudian diproduksi, ditampilkan, digunakan, dan juga dipahami dalam
konteks sosial tertentu.’

Pada sebuah representasi, Stuart Hall membagi sistem tersebut

menjadi dalam 2 bagian yaitu:'®

15 Gita Aprinta E.B,” Kajian Media Massa: Representasi Girl Power Wanita Modern Dalam
Media Online”, The Messenger, vol. 02:2 (Januari, 2011), him. 16.

16 Aisyah Nurul K, Catur Nugroho, “Representasi Pemikiran Marxisme Dalam Film
Biografi Studi Semiotika John Fiske Mengenai Pertentangan Kelas Sosial Karl Marx Pada Film
Guru Bangsa Tjokroaminoto”, Jurnal Komunikasi, vol. 11:1 (2017), hlm. 19.

7 1bid., him. 20.

18 1bid., him. 20.
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1) Representasi Mental, dimana terjadinya sebuah konsep yang ada
dalam kepala melalui panca indra. Contohnya seperti konsep perang,
konsep kematian, dan lainnya.

2) Representasi Bahasa, merupakan sebuah representasi yang memiliki
kaitan dengan representasi mental, dimana menghubungkan sebuah
bahasa yang kemudian akan menjadi sebuah makna.

Ada 3 pendekatan yang dijelaskan oleh Stuart Hall terkait
representasi makna melalui sebuah bahasa, yaitu pendekatan
reflektif, pendekatan intensional, dan pendekatan konstruksionis,
atau konstruktivis.®

1) Pendekatan Reflrektif, merupakan sebuah pendekatan yang dimana
bahasa diartikan sebagai refleksi dari adanya kenyataan, atau
mencerminkan suatu makna sebenernya sesuai dengan kenyataan
yang ada

2) Pendekatan Intensional, merupakan pendekatan dimana bahasa
diartikan sebagai kehendak dari penulis

3) Pendekatan Konstruksionis, atau Konstruktivis, merupakan sebuah
pendekatan dimana bahasa dapat menjadi sebuah makna, atau dapat
disebut sebagai serangkaian kata yang menjadi sebuah bahasa yang

kemudian ditafsirkan menjadi sebuah makna.

9 1bid., him. 20.
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2. MODERASI BERAGAMA

a) Pengertian Moderasi Beragama

Dapat dikatakan bahwa moderasi beragama lebih populer disebut
oleh kalangan umat islam sebagai “Wasathiyah Al — Islam”. Pemikiran ini
awal mula dipopulerkan dari para pemikir Universitas Al — Azhar Mesir,
seperti Muhammad Rasyid Ridla, dan Mahmud Syaltut, mereka
menggunakan istilah tersebut yang merujuk pada suatu kata yaitu Wasath.
Kata tersebut berasal dari Al — Qur’an. Dari kata Wasath tersebutlah
diturunkan sebuah istilah Wahasthiyah. Secara bahasa, kata Wasathiyah
diambil dari kata wasth/wasath dalam bahasa Arab. Namun secara harfiah
kata ini mengandung arti “Tengah”, “Pertengahan”, “Tempat yang berada
di titik tengah antara dua sisi yang sama dengan jaraknya”. Menurut Ibnu
Mandzur mengartikan bahwa kata tersebut memiliki sebuah makna
“Terbaik, atau terpilih”. Sedangkan menurut Cendekiawan Muslim asal
Malaysia yaitu Muhammad Hashim Kamali memberikan sebuah
pemaknaan terhadap kata Wasathiyah dengan tawassuth, i tidal, tawazun,
gashd, dan igtishad. Dalam kata — kata tersebut memiliki makna yang
berdekatan dengan kata “Adil”, “Posisi tengah diantara dua sisi ekstrem”,
“seimbang”, dan “pilihan terbaik”. 2°

Dalam bahasa Inggris, persamaan kata Wasathiyah merujuk pada

20 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam.

(Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, Juni 2021), him.16.
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sebuah kata moderation, yang menjadi sebuah awal mula kata moderasi
dalam bahasa Indonesia. Moderation adalah sebuah kata benda (noun) dari
sebuah kata kerja yaitu moderate, yang memiliki dua arti: (1) Menjadi
sesuatu hal yang bersifat berkurang terhadap kekerasan, parah, atau
ekstrem; (2) Bertindak sebagai moderator. Dengan hal tersebutlah
Wasathiyah memiliki kandungan arti yaitu “Tengah”, yang dimana
memiliki sebuah makna yang dimana menjadi sebuah jalur tengah yang
berlaku secara tidak berlebihan, maupun ekstrem.?

Dalam Al — Qur’an, pada dasarnya ada ajakan untuk para penganut
agama yang memiliki kitab suci untuk melakukan sebuah tindakan tidak
berlebihan dalam beragama.

Dalam Q.S Al — Maidah [5]: 77, Allah SWT berfirman:

Artinya:

“Katakanlah: wahai Ahli Kitab, janganlah kalian berlebih — lebihan dalam agama
kalian, dengan melampaui kebenaran”. (Q.S. Al — Maidah [5]:77)%

Jika dalam Al — Qur’an menjelaskan demikian kepada penganut

2L |bid., him. 17.
22 Al — Quran dan Terjemahannya, 5: 77. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
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agama lain, maka tentu agama Islam haruslah lebih dulu dalam
mempraktekan isi pesan dari Al — Qur’an tersebut. Dengan itulah hakikat
sebuah moderasi beragama, yaitu tidak berlebih — lebihan dalam beragama,
melampaui kebenaran seperti dimaksudkan oleh ajaran — ajaran agama itu
sendiri.®

Imam Al — Thabari mengartikan bahwa ummatan wasathan dalam
Q.S. Al — Baqarah ayat 143 tersebut memiliki sebuah arti yaitu “umat
terbaik/terpilih”. Namun ada kandungan arti lain yang bersifat “simbolis”,
yaitu ‘adl. Karena pada dasarnya, adil atau keadilan adalah suatu
perwujudan bagi umat pilihan tersebut. Menurut Imam Al — Razi

menyatakan bahwa, kata wasath (lew, ) dalam ayat Al Bagarah ayat 143

memiliki 4 kandungan arti didalamnya. Pertama, ‘ad/ (adil), yang dimana
memiliki makna yang tidak memihak salah satu pihak. Kedua, sesuatu yang
terbaik (khiyar). Ketiga, paling utama (aktsaru fadhlan). Keempat, tidak

berlebihan dalam melakukan ibadah dan kegiatan keagamaan.?*

b) Basis Normatif Nilai-nilai Moderasi Beragama

Pada dasarnya moderasi beragama bukanlah suatu ajaran baru.
Moderasi beragama memiliki sebuah landasan, atau dalil yang kuat. Dalam
sejarah Islam di Nusantara, moderasi menjadi suatu ciri khas dan sebuah

karakter keberagaman pada sejarah bangsa ini. Maka dengan menguatkan

23 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him.18.
24 |bid., him. 19.
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kembali di zaman sekarang adalah bagian dari ketersambungan sejarah dan
pengamalan nilai — nilai lama. Adapun dalil yang menjadi basis normatif

antara lain adalah:

1) At-— Tawassuth — kg (Tengah — tengah)

Definisi Tawassuth adalah suatu yang memiliki dua belah
ujung yang ukurannya sebanding, dalam hal ini bisa dikatakan
bahwa nilai — nilai Islam yang dibangun atas dasar pola pikir, dan
praktik yang lurus dengan secara tidak berlebihan dalam hal tertentu.
Nilai tawassuth ini memiliki sebuah peran sentral, yang dimana
posisinya tersebut menjiwai delapan nilai moderasi beragama yang
lainnya.?®

Pemahaman dan sikap tawassuth memiliki suatu sumber

rujukan yang berdasarkan pada Q.S. Al — Bagarah [2]: 143:

8
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Artinya:

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “Umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Q.S. Al —
Baqgarah [2]: 143)2%¢

2 1bid., him. 34.

2 Al — Quran dan Terjemahanya, 2: 143. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
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2) [I’tidal — J\s=s (Tegak Lurus, dan Bersikap Proporsional)

I'tidal termasuk dari sembilan nilai moderasi beragama,
yang dimana memiliki makna untuk berperilaku proporsional dan
adil serta penuh tanggung jawab?’. Pada dasarnya, prinsip dari i tidal

ini sendiri bersumber dalam Q.S. Al — Maidah [5]:8 yang berbunyi:

“"Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak

keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah

kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak

adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan

bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang
kamu kerjakan. ” (Q.S. Al — Maidah [5]:8)%®

Adil merupakan perintah bagi orang — orang yang beriman,

dan bentuk lain dari kata i zidal itu sendiri. Adil itu sendiri memiliki

makna dimana menunaikan kewajiban, dan tanggung jawab

berdasarkan profesionalitas dan memiliki keteguhan terhadap suatu

prinsip. Bisa dikatakan i'tidal adalah sebuah sikap jujur, yang

memiliki prinsip kuat, dan tidak akan goyah. Dalam hal ini i tidal

dapat diartikan sebagai sikap yang berpegang pada keadilan dalam

bersikap proporsional yang menjadi sebuah peran terbaik dalam

moderasi sikap beragama.?®

Urusan Haji, 1980).

1980).

27 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 39.

28 Terjemahan Al — Quran, 5: 8. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji,

29 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 40.
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3) Tasamuh — C‘L“S (Toleransi)

Tasamuh adalah sikap menyadari akan adanya perbedaan,
dan menghormati, baik itu perihal suku, ras, golongan, keagamaan,
maupun unsur lainnya. Dalam hal ini dapat diartikan sebagai sikap
yang mampu memberikan sebuah ruang bagi orang lain dalam
menjalankan  keyakinan agamanya, baik mengekspresikan
keyakinannya, menyampaikan pendapatnya, walaupun memiliki
sesuatu hal yang berbeda pendapat dengan yang diyakininya. Dari
hal tersebut lah suatu toleransi dapat diartikan sebagai sikap terbuka,
lapang dada, sukarela, dan lembut dalam menerima suatu perbedaan.
Pada dasarnya sikap tersebut dapat disertakan dengan rasa hormat.
Maka dari itu tasamuh termasuk sikap moderat, adil dan berdiri atas
semua kepentingan kelompok ataupun golongan.*°

Pada Q.S. Al - An’am[6]: 108, konteks tasamuh
dimaksudkan untuk mengenali dan menghormati keberagaman

dalam semua aspek kehidupan.
o R 57 o i3 . Lz % % AL s _ ,6"’
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“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas
tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat

% 1bid., him. 43.
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menganggap baik pekerjaan mereka” (Q.S. Al — An’am/[6]: 108)%

4) Asy — Syura — 94 (Musyawarah)

Musyawarah berasal dari bahasa arab yaitu syura (61,.:.)

yang dimana memiliki arti mengambil, melatih, menyodorkan diri,
dan meminta pendapat atau nasihat secara umum. As — syura sendiri
memiliki suatu makna yaitu meminta sesuatu. Adapun menurut
istilah sebagaimana dikemukakan oleh Ar — Raghib Al — Ashfahani,
mengeluarkan pendapat dengan mengembalikan sebagiannya pada
sebagian yang lain, yakni menimbang satu pendapat dengan
pendapat lainnya untuk mendapatkan satu pendapat yang disepakati,
maka dengan demikian as-syura adalah urusan yang
dimusyawarahkan.®?

Syura condong pada sebuah konsultasi, dan juga
penyelesaian masalah melalui sebuah musyawarah untuk mencapai
suatu mufakat. Prinsip ini diturunkan melalui firman Allah SWT

pada Al — Qur’an Surat As — Syura ayat 38:

A6}

}3—:333 6-3-3‘36»“ Ej’jj") ";M 5 o w) qESI ”"fﬁ:ﬂ‘}

31 Al — Quran dan Terjemahannya, 6: 108. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
32 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 46.
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“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhan dan
melaksanakan salat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, ” (Q.S. As — Syura: [62]: 38)%

5) Al - Ishlah - tLA)\ (Perbaikan)

Al — Ishlah adalah suatu hal yang terlibat dalam pembuatan
reformatif dan konstruktif untuk kebaikan bersama. Dalam hal ini
dapat diartikan sebagai cara bagaimana mengakomodasi suatu
kondisi perubahan dan perkembangan suatu zaman. Secara
etimologi istilah al-Islah dapat diartikan sebagai perbuatan yang
baik, dan terpuji dalam kaitannya dengan perilaku manusia. Atau
juga al-Ishlah ini memiliki makna mengatur sesuatu yang tidak lurus
menjadi lurus dengan mengembalikan fungsinya yang sebenarnya.
Oleh karena itu, secara terminologinya, al-Ishlah dapat didefinisikan
sebagai suatu perbuatan yang hendak membawa perubahan dari
kegelapan menuju jalan yang terang benderang.®*

Prinsip ini dijelaskan pada ayat dalam Al — Qur’an pada Q.S.
Al — Bagarah [2]: 224.

£ £w
-~ =
¥ “
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5

33 Al — Quran dan Terjemahannya, 62: 38. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
3 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 50.
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“Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai
penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di
antara manusia. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(Q.S. Al — Bagarah [2]: 224)®

6) Al—Qudwah — 3,43 (Kepeloporan)

Al — Qudwah dapat diartikan sebagai pelopor dalam
memberikan suatu contoh teladan pada model kehidupan. Memberi
sebuah teladan inilah yang mendasari sikap inisiatif merintis mulia,
dan memimpin manusia untuk kesejahteraan.*

Pada Q.S. Al — Ahzab [33]: 21 menjelaskan terkait prinsip

adanya suatu suri tauladan,

e 20 gz 20 oz @ 38 G 2 z ° . < .z ,,5
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” (Q.S. Al —
Ahzab [33]: 21)*'

Qudwah yag menjadi sebuah karakter dalam nilai — nilai

moderasi beragama ini, jika dikaitkan dengan sebuah konteks

% Al — Quran dan Terjemahannya, 2: 224. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).

3% Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 53

37 Al — Qur’an dan Tejemahannya, 33: 21. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
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masyarakat dalam bersosial, maka dapat diartikan bahwa seseorang,
atau kelompok umat islam dapat dikatakan moderat jika mampu
menjadi suatu pelopor, atau suri tauladan atas umat yang lain dalam

menjalankan sebuah nilai — nilai keadilan dan kemanusiaan.®

7) Al — Muwathanah — &b\ (Cinta Tanah Air)

Al — Muwathanah adalah sebuah pemahaman dan sikap
penerimaan eksistensi negara-bangsa, dan pada akhirnya dapat
mencintai tanah air di mana pun berada. Al — Muwathanah ini dapat
diartikan dalam mengedepankan segala orientasi
kewarganegaraan.®

Dalam Al — Qur’an tidak ada spesifikasi khusus dalam
menyebutkan harus mencintai tanah air, atau nasionalisme di
dalamnya, namun dalam sebuah ayat terdapat makna di dalamnya,

misalnya dalam Q.S. Al — Qashash [28]: 85, Allah SWT berfirman:

- P Id
-
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“Sesungguhnya (Allah) yang mewajibkan engkau (Muhammad) untuk
melaksanakan hukum Al — Qur’an, benar — benar akan mengembalikanmu
ke tempat kembali.” (Q.S. Al — Qashash [28]: 85)*

38 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 54.

39 Ibid., him. 56.

40 Al — Quran dan Terjemahannya, 28: 85. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
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Menurut Imam Fakhr Al — Din Al — Razi dalam tafsirnya

Mafatih Al — Ghaib memiliki pendapat bahwa kata “sla” adalah

Makkah. Dari sini kemudian dipahami oleh Syekh Ismail Haqi Al —
Hanafi Al — Khalwathi dalam tafsirnya berpendapat bahwa suatu
petunjuk atau isyarat tersebut merujuk pada “Cinta tanah air

sebagian dari iman”.*!

8) Al —La’Unf (Anti Kekerasan)

Dalam bahasa Arab kalimat tersebut dapat menggunakan
beberapa istilah seperti al-‘unf, at-tatharruf, al-guluww, dan al-
irhab.*? Dalam hal ini yang dimaksud anti kekerasan adalah menolak
adanya sebuah gerakan yang mengajak pada suatu hal kegiatan yang
dapat merusak melalui sebuah kekerasan. Adapun nilai — nilai anti
kekerasan yang dapat diartikan melalui ramah/kasih sayang tersebut

bersumber pada Q.S. Al — Anbiya [21]: 107 yang berbunyi:

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (Q.S. Al — Anbiya [21]: 107)*

41 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 57.

2 |bid., him. 61.

43 Al — Quran dan Terjemahannya, 21: 107. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
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9) [I'tiraf al — ‘Urf (Ramah Budaya)

Budaya ialah keseluruhan sebuah sistem, gagasan, tindakan,
maupun hasil kerja manusia dalam rangka menjalani kehidupan
dalam bermasyarakat. Dalam hal ini, Islam sebagai agama
memandang bahwa budaya adalah hasil olah akal, budi, cipta rasa,
karsa, dan karya manusia yang berlandaskan pada nilai — nilai
islam.*4

Eksistensi budaya yang membentuk suatu kebudayaan pada
masyarakat adalah sebagai hasil beragamnya manusia yang
diciptakan oleh Allah SWT. Allah SWT berfirman pada Q.S. Al —

Hujurat [49]: 13 yang berbunyi,

8
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (Q.S. Al — Hujurat [49]:
13)45

Persahabatan budaya juga memiliki nilai adaptif terhadap

budaya lokal (al -mustaw'ib 'ala al-tsagafah al-mahalliyyah) berarti

4 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 64.
4 Al — Quran dan Terjemahannya, 49: 13. (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).
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penerimaan terhadap unsur budaya yang tidak saling bertentangan
dengan hukum agama Islam. Praktik dan sikap keagamaan yang
dapat disesuaikan budaya lokal dapat digunakan mengukur kesiapan
seseorang untuk menerima praktek keagamaan Amaliah beradaptasi

dengan budaya setempat dan tradisi.*®

3. SEMIOTIKA MENURUT JOHN FISKE
Semiotika menurut John Fiske adalah suatu metode yang dipakai untuk
menganalisa suatu tanda — tanda. Dalam hal ini, Lacey mengungkapkan bahwa
pendekatan semiotik memberikan suatu perangkat analisis kepada peneliti
yang terlihat tidak asing dengan objek yang diamati, yang diterima begitu saja.
Menurut Fiske, kode — kode tersebut muncul dalam beberapa acara televisi
yang saling berhubungan dan membentuk sebuah makna. Pada dasarnya suatu
realitas tidak akan muncul begitu saja melalui suatu tanda yang muncul, namun
juga diolah melalui sebuah indera sesuai referensi terhadap suatu tontonan
sebelumnya. Sehingga suatu tanda tersebut dapat direpresentasikan secara
berbeda oleh orang yang berbeda.*’
Pada teori analisis semiotika itu sendiri, John Fiske menjelaskan terkait
kode — kode televisi (television codes) yang tanda — tanda tersebut bisa dipakai

dalam dunia pertelevisian. John Fiske mengungkapkan bahwa kode — kode

46 Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama, him. 69.
47 Della Fauziah Ratna Puspita, lis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika John Fiske”,

him. 163.
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yang ada dalam acara televisi tersebut saling memiliki keterkaitan sehingga
membentuk sebuah makna. John Fiske juga menjelaskan bahwa realitas tidak
akan muncul begitu saja melalui kode — kode yang ada, namun juga diolah
melalui panca indra maupun sebuah referensi yang dimiliki oleh penonton
acara televisi, sehingga suatu kode akan dipersepsikan secara berbeda — beda.*®
John Fiske menjelaskan bahwa terdapat tiga bidang studi utama yang
ada dalam semiotika, adapun tiga bidang tersebut terdiri dari suatu tanda itu
sendiri, kemudian adanya kode yang mengorganisasikan tanda tersebut, serta
kebudayaan tempat yang ada pada kode, atau tanda tersebut bekerja.*®
Adanya ketiga bidang studi utama semiotika menurut John Fiske
tersebut, Fiske mengungkapkan sebuah teori terkait The Codes of Television,
yang mengungkapkan peristiwa dinyatakan telah dienkode berdasarkan kode —
kode sosial. Pada teori The Codes of Television tersebut, John Fiske
merumuskan tiga level proses pengkodean®®, antara lain:
a) Level Realitas : Merupakan suatu tindakan yang dicerminkan
melalui suatu pakaian, perilaku, lingkungan, percakapan, gesture,
ekspresi, suara, dan bisa berupa bahasa tulis berupa dokumen,

transkrip, wawancara, maupun lainnya.

48 Erik Pandapotan Simanulang, “Representasi Poligami Dalam Film Athirah (Studi
Analisis Semiotika Jhon Fiske)”, “JOM Fisip vol 5 hlm. 6-7

4 John Fiske, Cultural And Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2008), hal. 60.

%0 Della Fauziah Ratna Puspita, Iis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika John Fiske”,

him. 164.
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b) Level Representasi : Realitas ditampakkan pada suatu teknisi seperti
kamera, lighting, editing, musik, dan tatasuara dalam bahasa tulis
berupa kata, kalimat, foto, dan grafik. Sedangkan dalam bahasa
gambar ada kamera, tata cahaya, editing, dan tata suara, maupun
lainnya. Hal ini kemudian menjadi suatu tanda terhadap
representasional yang dapat mengaktualisasikan karakter, narasi,
dialog, dan juga setting.

c) Level Ideologi : Semua elemen yang ada kemudian diorganisasikan,
dan dikategorikan pada suatu tanda — tanda ideologis, seperti
patriarki, individualisme, ras, kelas, materialisme, kapitalis, dan

lainnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan analisis deksriptif. Analisis deskriptif itu sendiri merupakan
sebuah pendekatan penelitian yang memiliki suatu fokus pada penjelasan,
dan pemahaman yang mendalam pada suatu fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian ini tidak menggunakan hipotesis sebagai dasar penelitiannya,
namun lebih menggali terhadap pemahaman holistik terhadap fenomena

yang sedang diteliti.>! Sedangkan penelitian kualitatif sendiri merupakan

51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Bina
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sebuah penelitian dimana data tersebut diperoleh dalam bentuk tulisan, kata
— kata, hasil suatu pengamatan, maupun dari suatu gambar.>?

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori analisis semiotika
model John Fiske. Analisis semiotika model John Fiske tersebut merupakan
sebuah kajian dalam mempelajari suatu tanda, dan makna terhadap teks
media yang dikontruksikan sebagai representasi realitas hasil suatu karya
publik melalui sebuah proses enkode.>® John Fiske mengemukakan teori
tentang kode — kode televisi dengan memiliki tiga level yaitu, level realitas,
level representasi, dan level ideologis yang bisa digunakan dalam
menganalisa suatu gambar bergerak layaknya film, maupun sebuah

tayangan televisi.>*

2. Subjek dan Objek Penelitian
Adanya subjek, dan objek pada suatu penelitian mempermudah
peneliti dalam menganalisa suatu penelitian. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah film “Merindu Cahaya De Amstel” karya Hadrah

Daeng Ratu. Sedangkan objek penelitiannya adalah basis normatif nilai —

Aksara, 1989), him. 194.

52 Nur Alita Darawangi Tuhepaly, Serdini Aminda Mazaid, “Analisis Semiotika John Fiske
Mengenai Representasi Pelecehan Seksual Pada Film Penyalin Cahaya”, Jurnal Pustaka
Komunikasi, vol. 5:2 (September, 2022), him. 237.

53 Mifthaur Rahmah, Gushevinalti, dan Verani Indiarma, “Representasi Peran Ayah dalam
Reality Show ‘The Return of Superman’ (Analisis Semiotika John Fiske)”, Jurnal Online Mahasiswa
llmu Komunikasi, vol. 02:01 (Juni, 2022), hIm. 56.

% Nur Alita Darawangi Tuhepaly, Serdini Aminda Mazaid, “Analisis Semiotika John

Fiske”, him. 237.
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nilai moderasi beragama yang terkandung di setiap adegan yang ada pada

film “Merindu Cahaya De Amstel”.

Sumber Data

Penelitian ini memiliki suatu tujuan dalam memanfaatkan berbagai

sumber data yang tersedia sebagai dasar penelitian ini, mengamati,

menganalisis, dan menjelaskan data yang terkumpul secara menyeluruh.

a)

b)

Data Primer

Data primer ini adalah data yang akan menjadi suatu data utama
pada penelitian ini. Data ini diperoleh langsung dari suatu tayangan film
“Merindu Cahaya De Amstel”. Durasi tayangan film tersebut berdurasi
107 menit, kemudian akan dipilih visual pada setiap adegan yang
relevan untuk penelitian ini. Adegan tersebut akan diamati Secara
seksama yang kemudian akan ditranskripkan dengan menggunakan tiga
level analisis semiotika model John Fiske yaitu: level realitas, level
representasi, dan level ideologi.
Sumber Data Sekunder

Data sekunder tersebut merupakan sebuah data, atau informasi
yang diterbitkan, atau didokumentasikan oleh pihak lain, data sekunder
tersebut akan menjadi referensi untuk penelitian yang akan dilakukan.

Data sekunder sendiri mencakup literatur — literatur yang mendukung
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data primer, seperti buku, informasi dari internet yang relevan terkait

penelitian ini, guna menunjang data primer tersebut.

4. Teknik Pengumpulan Data
a) Observasi
Observasi merupakan sebuah kegiatan dalam mengumpulkan
suatu informasi dengan tujuan untuk memberikan suatu pengertian,
ataupun kesimpulan.®®
Maka dalam penelitian ini, penulis akan melakukan suatu
observasi, dan mengamati secara mendalam terhadap adegan tayangan
visual yang ada pada film “Merindu Cahaya De Amstel”, kemudian
penulis mencatat, dan memilih adegan — adegan yang relevan terkait
rumusan masalah pada penelitian ini. Kemudian setelah mendapatkan
adegan — adegan pada film “Merindu Cahaya De Amstel” yang
mengandung basis normatif nilai — nilai moderasi beragama tersebut,
penulis akan menganalisis menggunakan teori analisis semiotika model
John Fiske berdasarkan level realitas, level representasi, dan level
ideologi.
b) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan dalam mengumpulkan suatu informasi

yang ada pada sebelumnya. Pada penelitian ini penulis mengumpulkan

5 Uhar Suharsaputra, Metodologi Penulisan: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
(Bandung:PT Refika Aditama, 2012), hal. 209.
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dokumen terkait film “Merindu Cahaya De Amstel” yang meliputi

salinan film “Merindu Cahaya De Amstel” dalam bentuk softcopy.

5. Metode Analisis Data

Analisis pada penelitian ini dimulai dengan mengklasifikasikan

adegan — adegan yang mengandung basis normatif nilai — nilai moderasi

beragama dalam film “Merindu Cahaya De Amstel”. Kemudian data

tersebut akan dianalisis berdasarkan teori semiotika John Fiske dengan

membagi kedalam 3 kode berdasarkan The Code of Television oleh John

Fiske. Adapun pembagian kode — kode tersebut meliputi:

a)

b)

Level Realitas meliputi kode pakaian (dress), lingkungan
(environtment), perilaku (behaviour), gaya bicara (speech), gerakan
(gesture), ekspresi (expression) pada film Merindu Cahaya De
Amstel.

Level Representasi meliputi kode dialog (dialogue), narasi
(narative), karakter (character), dan juga setting pada film Merindu
Cahaya De Amstel.

Level Ideologi yaitu nilai-nilai yang terkandung dalam film berjudul

Merindu Cahaya De Amstel.

Analisis Data terkait adegan — adegan film “Merindu Cahaya De

Amstel” yang mengandung nilai basis normatif nilai — nilai moderasi

beragama yang dibantu dengan teori analisis semiotika oleh John Fiske
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tersebut akan dimasukkan kedalam tabel guna mempermudah dalam
menganalisa, dan mengkaji terkait data tersebut. Adapun gambaran tabelnya

sebagai berikut:

Tabel 1.1. Tabel Data Olah Analisis Menggunakan Semiotika John Fiske

(Capture Adegan film Merindu Cahaya De Amstel yang mengandung nilai
moderasi beragama)

e Scene
e Durasi menit pada scene
e Shot yang digunakan pada scene tersebut

“Penjelasan singkat terkait cerita pada adegan yang di capture”

Pada bagian ini akan diuraikan terkait
realitas yang ditonjolkan dalam adegan
film tersebut sesuai dengan teori
semiotika John Fiske yang meliputi:
Pakaian, Lingkungan, Perilaku, Gaya
Bicara, Gerakan, dan Ekspresi.

Level Realitas

Pada bagian ini akan diuraikan meliputi
Level Representasi narasi, karakter, setting, dan juga
dialog pada adegan tersebut

Pada bagian ini akan diuraikan nilai
Level Ideologi ideologi yang terkandung pada adegan
tersebut.

Sumber: Olahan Penulis
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk penelitian ini lebih terarah dan

sistematis, maka penulis akan membagi menjadi beberapa bab, di antaranya :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: Pendahuluan

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan terkait latar belakang
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian terdahulu, kerangka teori, metodologi penelitian serta
sistematika pembahasan
: Gambaran Umum

Pada bab ini peneliti akan membahas gambaran umum
terkait sinopsis lengkap film yang berjudul “Merindu Cahaya De
Amstel”
: Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan membahas temuan mengenai
representasi moderasi beragama pada film Merindu Cahaya De
Amstel
: Penutup

Pada bagian akhir ini, peneliti akan memaparkan

kesimpulan, dan saran dari skripsi ini.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Nilai — nilai moderasi agama apa
saja yang direpresentasikan dalam film Merindu Cahaya De Amstel?”, dan analisis
data yang dilakukan oleh penulis pada film Merindu Cahaya De Amstel dengan
menggunakan teori analisis semiotika John Fiske yang berfokus terhadap basis
normatif nilai — nilai moderasi beragama melalui tiga tahap The Codes of Television
oleh John Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi, penulis
mendapatkan suatu kesimpulan terkait penelitian ini.
Kesimpulan pada penelitian ini, penulis mendapatkan temuan terkait adanya
5 basis normatif nilai moderasi beragama yang direpresentasikan dalam film
Merindu Cahaya De Amstel. Dengan melihat kode — kode yang ditampilkan pada
adegan yang merepresentasikan nilai moderasi beragama berdasarkan The Code of
Television oleh John Fiske melalui level realitas, level representasi, dan level
ideologi, penulis mendapatkan kesimpulan bahwa :
1. Adanya nilai Tasamuh (toleransi) yang direpresentasikan dalam film
“Merindu Cahaya De Amstel”.
2. Adanya nilai Al — Ishlah (perbaikan) yang direpresentasikan dalam film
“Merindu Cahaya De Amstel”.
3. Adanya nilai Asy — Syura (musyawarah) yang direpresentasikan dalam film

“Merindu Cahaya De Amstel”.
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4. Adanyanilai Al— Qudwah (kepeloporan) yang direpresentasikan dalam film
“Merindu Cahaya De Amstel”.
5. Adanya nilai Al — La ‘unf (anti kekerasan) yang direpresentasikan dalam

film “Merindu Cahaya De Amstel”.

B. Saran

Film “Merindu Cahaya De Amstel” memiliki basis normatif nilai — nilai
moderasi beragama yang direpresentasikan di dalam adegan film tersebut. Saran
kepada pembaca, agar tidak menonton sebuah tayangan film khususnya film
“Merindu Cahaya De Amstel” sebagai hiburan saja. Tetapi juga bisa menerapkan
dalam realitas kehidupan terkait nilai moderasi beragama yang terkandung dalam
film tersebut.

Kemudian, saran terhadap para pembuat film, ataupun tayangan visual agar
lebih banyak dalam memproduksi sebuah pengkaryaan film yang mengandung nilai
— nilai moderasi beragama. Hal ini bertujuan agar realitas terkait konflik antar
agama bisa di hindari berdasarkan sebuah edukasi terkait pentingnya nilai — nilai
moderasi beragama pada setiap aspek kehidupan..

Adanya penelitian ini, diharapkan penelitian — penelitian selanjutnya dapat
mengkaji lebih dalam pada sebuah pengkaryaan film, maupun tayangan visual yang
memiliki nilai — nilai moderasi beragama di dalamnya. Karena semakin banyak
penelitian yang membahas terkair moderasi beragama, mampu memperkaya
intelektual pembaca akibat banyaknya penelitian mengenai nilai — nilai moderasi

beragama tersebut.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Azis, A. Khoirul Anam. Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-nilai
Islam. (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama R,
Juni 2021).

Afandi dan Munif, “Potret Masyarakat Multikultural Di Indonesia”, Journal
MULTICULTURAL of Islamic Education, vol. 2:1 (Oktober 2018).

Al — Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan
Urusan Haji, 1980).

Anggriawan, Fanny, “Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Motivasi Kerja
Karyawan Pada PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) PERSERO Area
Pelayanan Di Samarinda”, Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 5:4 (2017).

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Bina Aksara, 1989).

Barker, Chris Cultural Studies: Teori dan Praktek (Bantul: Kreasi Wacana Offset,
2000).

Danesi, Marcel Pesan, Tanda Dan Makna (Yogyakarta: Jalasutra, 2010)

Darawangi Tuhepaly, Nur Alita dan Serdini Aminda Mazaid, “Analisis Semiotika
John Fiske Mengenai Representasi Pelecehan Seksual Pada Film Penyalin
Cahaya”, Jurnal Pustaka Komunikasi, vol. 5:2 (September, 2022).

E.B, Gita Aprinta,” Kajian Media Massa: Representasi Girl Power Wanita Modern
Dalam Media Online”, The Messenger, vol. 02:2 (Januari, 2011).

Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS,
2001) .

Fatimah Munawaroh, Siti, Arik Dwijayanto dan Teguh Ansori, “Pesan Moral
Dalam Film Merindu Cahaya De Amstel: Analisis Semiotika Ferdinand De
Saussure”, Journal of Communication Studies, vol. 3:1 (2023)

Fauziah Ratna Puspita, Della dan Iis Kurnia Nurhayati, “Analisis Semiotika John
Fiske Mengenai Realitas Bias Gender Pada Iklan Kisah Ramadhan Line Versi
Adzan Ayah”, Jurnal ProTVF, vol. 2:2 (2018)

Fiske, John, Cultural And Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif (Yogyakarta: Jalasutra, 2008).



87

Hall, Stuart, Culture The Media And Ideological Effect (London: mass
Communication & Society, 1997).

Mauliedia, Dieni, Representasi Perempuan Dalam Film Religi (Analisis Wacana
Sara Mills dalam Film Merindu Cahaya De Amstel, Skripsi (Bandung: UIN
Sunan Gunung Djati, 2022).

Nur Fitri, Alifia, “Moderasi Beragama dalam Tayangan Anak — anak; Analisis Isi
Tayangan Nussa dan Rara Episode Toleransi”, Jurnal SmaRT, vol. 8:1 (2022)

Nurhalisah, Studi Moderasi Beragama (Analisis Wacana pada Konten Youtube
As adiyah Channel), Skripsi (Parepare: IAIN Parepare, 2022)

Nurul K, Aisyah dan Catur Nugroho, “Representasi Pemikiran Marxisme Dalam
Film Biografi Studi Semiotika John Fiske Mengenai Pertentangan Kelas
Sosial Karl Marx Pada Film Guru Bangsa Tjokroaminoto”, Jurnal
Komunikasi, vol. 11:1 (2017).

Prastina, Shella Maynita, “Representasi Nilai Anti Kekerasan Dalam Film Big Hero
6”, Jurnal KOMUNIKA, vol. 6:1 (Oktober, 2018).

Rahmah, Mifthaur, Gushevinalti, dan Verani Indiarma, “Representasi Peran Ayah
dalam Reality Show ‘The Return of Superman’ (Analisis Semiotika John
Fiske)”, Jurnal Online Mahasiswa liImu Komunikasi, vol. 02:01 (Juni, 2022).

Sabila, Alsha Muharamatus, Representasi Kehidupan Muallaf Pada Film Merindu
Cahaya De Amstel “Studi Analisis Semiotika Roland Barthes”, SKripsi
(Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2022).

Soraya, Tira dan Aliasan, Jufrizal, “Analisis Semiotika Moderasi Beragama Dalam
Film Animasi Upin & Ipin”, Jurnal Peniddikan dan Konseling, vol. 5:3 (2023)

Suharsaputra, Uhar, Metodologi Penulisan: Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan.
(Bandung:PT Refika Aditama, 2012).

Syaharani Purba, Ayunika, Achiriah dan Abdul Rasyid, “Representasi Pekerja
Buruh Perempuan Dalam Film Kisah 3 Titik (Analisis Semiotika John
Fiske)”, Jurnal AT — TAZAKKI, vol. 6:1 (2022)



88

INTERNET

Lembaga Sensor Film Republik Indonesia, “Film Merindu Cahaya De Amstel”,
LSFRI, https://Isf.go.id/movie/merindu-cahaya-de-amstel/, diakses tanggal
14 Agustus 2023.

Alfitri, Khaerunnisa, “Belajar Dari Film Merindu Cahaya De Amstel: Kisah Kelam
Gadis Belanda Yang Menemukan Cahaya Islam”, deCODE MAGZ,
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-Kisah-
kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-
islam/#:~:text=Yuk%?20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20pen
onton%20di%20seluruh%?20Indonesia., diakses tanggal 14 Agustus 2023.

Tehuayo, Lesley, “Biodata 7 Pemain Film Merindu Cahaya De Amstel: Ada
Amanda Rawles, Brayan Domani hingga Oki Setiana Dewi”, Portal Maluku,
https://portalmaluku.pikiran-rakyat.com/cantik/pr-1063023369/biodata-7-
pemain-film-merindu-cahaya-de-amstel-ada-amanda-rawles-bryan-domani-
hingga-oki-setiana-dewi?page=11, diakses tanggal 02 Juni 2023.



https://lsf.go.id/movie/merindu-cahaya-de-amstel/
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://decode.uai.ac.id/belajar-dari-film-merindu-cahaya-de-amstel-kisah-kelam-gadis-belanda-yang-menemukan-cahaya-islam/#:~:text=Yuk%20kita%20flashback%20dari%20film,115.043%20penonton%20di%20seluruh%20Indonesia.
https://portalmaluku.pikiran-rakyat.com/cantik/pr-1063023369/biodata-7-pemain-film-merindu-cahaya-de-amstel-ada-amanda-rawles-bryan-domani-hingga-oki-setiana-dewi?page=11
https://portalmaluku.pikiran-rakyat.com/cantik/pr-1063023369/biodata-7-pemain-film-merindu-cahaya-de-amstel-ada-amanda-rawles-bryan-domani-hingga-oki-setiana-dewi?page=11
https://portalmaluku.pikiran-rakyat.com/cantik/pr-1063023369/biodata-7-pemain-film-merindu-cahaya-de-amstel-ada-amanda-rawles-bryan-domani-hingga-oki-setiana-dewi?page=11

	COVER
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	1. Tujuan Penelitian
	2. Kegunaan Penelitian
	a. Manfaat Teoritis
	b. Manfaat Praktis


	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	1. REPRESENTASI
	a) Pengertian Representasi
	b) Proses Terjadinya Representasi

	2. MODERASI BERAGAMA
	a) Pengertian Moderasi Beragama
	b) Basis Normatif Nilai-nilai Moderasi Beragama
	1) At – Tawassuth – ( توسطTengah – tengah)
	2) I’tidal – ( عتدالTegak Lurus, dan Bersikap Proporsional)
	3) Tasamuh – ( تسامحToleransi)
	4) Asy – Syura – ( شورىMusyawarah)
	5) Al – Ishlah – ( اإلصالPerbaikan)
	6) Al – Qudwah – ( قدوةKepeloporan)
	7) Al – Muwathanah – ( مواطنةCinta Tanah Air)
	8) Al – La’Unf (Anti Kekerasan)
	9) I’tiraf al – ‘Urf (Ramah Budaya)


	3. SEMIOTIKA MENURUT JOHN FISKE

	F. Metode Penelitian
	1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
	2. Subjek dan Objek Penelitian
	3. Sumber Data
	a) Data Primer
	b) Sumber Data Sekunder

	4. Teknik Pengumpulan Data
	a) Observasi
	b) Dokumentasi

	5. Metode Analisis Data

	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

